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LAMPIRAN

Pertanyaan :

1.

2.

os

o

10.

11.

12.

Seberapa sering anda menonton drama Korea dan biasanya berapa lama
waktu yang anda gunakan untuk menonton drama Korea?

Apakah anda mengetahui Korean Street Food? Darimana anda mengetahui
Korean Street Food?

Apakah anda pernah membeli Korean Street Food dan seberapa sering anda
membeli Korean Street Food?

Apa alasan anda tertarik untuk membeli Korean Street Food?

Apakah setelah anda membeli Korean Street Food, anda mendapatkan rasa
kepuasan sendiri?

Adakah keuntungan atau manfaat yang anda dapatkan setelah mencoba
Korean Street Food?

Dibandingkan makanan lain, seberapa besar minat anda terhadap keinginan
untuk mencoba membeli Korean Street Food?

Apa alasan anda memilih Korean Street Food dibandingkan makanan lain?
Biasanya berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk mempertimbangkan
ketika ingin membeli Korean Street Food?

Apakah menurut anda harga yang ditawarkan para pedagang Korean Street
Food di Bekasi dalam menjualkan dagangannya cukup ekonomis?

Adakah niatan anda untuk merekomendasikan Korean Street Food kepada
orang lain? Terutama kepada orang-orang yang belum mengetahui atau
belum pernah mencoba Korean Street Food sebelumnya.

Apa alasan anda menyukai drama Korea?

Jawaban SRP (17) :

1.

B w

10.

“Tidak terlalu sering, dan biasanya untuk waktu yang saya gunakan sekitar 6-
7 jam perhari”

“Saya tau cukup banyak tentang Korean Street Food saya tau Korean Street
Food dari drama Korea terus juga kartun dan juga acara tv Korea”

“Saya sering membeli. Korean Street Food, sebulan bisa 3-4 kali”

“Awalnya karena saya penasaran dengan rasanya karena terlihat enak dan
kemudian saya beli dan ternyata rasanya cocok dengan lidah saya”.

“Ya, tentu. Dengan begitu rasa penasaran saya terhadap Korean Street Food
telah terpenuhi”.

“Saya jadi tahu cita rasa makanan Korea dan ternyata rasanya cocok di lidah
saya”.

“Dari 1-10 saya bakal pilih 9 untuk minat saya ternadap makanan Korea”.
“Rasa minat saya terhadap makanan Korea di dukung oleh drama Korea yang
saya tonton, dari situ minat saya lebih tinggi dari sebelumnya”.

“Tidak lama, kalau saya mau maraton drama korea, saya selalu beli Korean
Street Food buat nemenin nonton”.

“Menurut saya cukup ekonomis, karena biasanya harga yang di patok
kebanyakan mulai dari 7 ribu- 10 ribu. Dimana harga tersebut sangat pas bagi
kantong pelajar seperti saya”.
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11. “Ya, saya suka cerita ke temen-temen saya tentang makanan Korea yang
sudah saya pernah coba dan merekomendasikan tempat yang jual Korean
Street Food terbaik”.

12. “Karna drama Korea bukan hanya sekedar hiburan, tapi secara tidak langsung
memberi beberapa pelajaran baru bagi penonton tentang profesi dan juga
kehidupan yang ada di Korea”.

Jawaban ADS (24) :

1.

10.
11.

12.

“Saya sering menonton drama Korea. Untuk waktu yang biasa saya
habiskan untuk menonton drama Korea terlebih drama Koreanya sudah
selesai bukan ongoing, saya selalu menghabiskan waktu kurang lebih satu
hari 4 episode bisa ditotal kira-kira 4-5 jam”

“Saya mengetahui Korean Street Food. Awal saya tau Korean Street Food
melalui tayangan-tayangan dari televisi Korea. mulai dari variety shownya,
dramanya.”

“Ya saya sering membeli Korean Street Food seperti Tteokbokki, kimbab.
Dalam satu minggu bisa beli sampai 5-6 kali”.

“Karena tampilannya lebih menarik lalu rasanya juga hampir sama dengan
cita rasa lidah orang Indonesia”.

“Ya, ada rasa kepuasan tersendiri untuk saya. Pertama karena saya sudah
merasakan atau mencoba apa yang awalnya hanya bisa saya lihat dan
saksikan di drakor, atau channel yt. kedua karena saya merasa menjadi
bagian dari remaja kekinian yang bisa upload di social media apabila sudah
mencoba Korean Street Food™.

“Keuntungan yang saya dapat selain rasa pleasure, saya bisa upload di
social media, saya bisa bercerita, dan saya menjadi bagian dari remaja
kekinian”.

“Jika ada rate 1 sampai 5, saya beri nilai 4.5, karena saya ingin sekali
mencoba lebih banyak lagi Street Food Korea, karena rasanya sangat sesuai
di lidah saya”

“Alasannya, karena“tampilannya menarik, terlebih makanan pedasnya,
rasanya sesuai dengan cita rasa dan sesual dengan lidah saya, dan yang
paling penting makanannya sangat instagramable”.

“Sangat singkat, karena saya tertarik dengan Street Food Korea, terlebih di
daerah rumah saya banyak yang jual. Jadi keinginan saya mudah terpenuhi”

“Menurut saya cukup ekonomis, dengan tampilan dan rasa yang ada”.

“Ada, saya sangat merekomendasikan Korean Street Food. Terlebih orang
yang belum pernah, apalagi saat ini sudah mudah dijumpai dan harganya
sangat terjangkau’.

“Alasan pertama saya karena pemainnya yang sangat rupawan, selain itu
bakat acting mereka sangat juara! Sangat natural, bahkan pemain figurannya
pun sangat optimal dalam memainkan peran. Ceritanya menarik, dan di
dalamnya banyak ilmu yang bisa diketahui, mulai dari budaya, sejarah,
bahkan situasi terkini disana. lalu ceritanya sangat menguras emosi, mulai
dari emosi yang baik, sampai emosi beneran”.
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Jawaban YF (26) :

1.

10.

11.

12.

“Cukup sering. Beberapa episode dalam satu hari atau 1 judul dalam
seminggu. Waktu yang saya habiskan untuk menonton sekitar 3-6 jam
dalam 1 hari”.

“Ya. Saya cukup familiar dengan beberapa macam Korean Street Food
sebagian besar dari media sosial, dan tentu sering dijumpai di dalam cerita
drama Korea”.

“Ya, saya pernah dan cukup sering membeli beberapa macam Korean Street
Food dari kedai atau toko yang berbeda dalam jangka waktu 1 minggu”.
“Untuk mengobati rasa penasaran, atau sekedar jajan saat lewat, dan juga
sebagai pembanding. Karena sering membeli bahan baku memasak impor
yang khusus dijual di toko dan mencoba resep Korean Street Food sendiri
di rumah, perbedaan bahan masakan dan juga produk akhir”.

“Ya, tentu saja saya memiliki kepuasan tersendiri. Terlebih lagi saya jadi
bisa tahu dan membandingkan perbedaan rasa dari beberapa kedai yang
berbeda”

“Keuntungannya ya sekadar tahu dan mengobati rasa penasaran apakah
kedal A lebih baik dari kedai B. Dari segi rasa, bahan, produk yang dijual,
dan seterusnya. Di lain sisi bisa datang kembali di lain waktu jika cocok”.
“Minat saya terhadap Korean Street Food jika ada rate dari 6-10 saya
memberi rate 9. Karnanya saya membeli Korean Street Food setiap
beberapa kali dalam seminggu”

“Alasannya ya unik, secara tekstur dan rasa yang jarang ditemui di makanan
ringan/jajanan yang biasa dijual di Indonesia”

“Biasanya tidak tentu. Namun saat saya memang kepingin banget untuk
membeli Korean Street +00d saya langsung berangkat segera. Tapi
kebanyakan kedai Korean Street Food buka saat malam hari, jadi harus
menunggu kedai tersebut samapai buka”.

“Ya. Saya rasa harga yang ditawarkan juga termasuk ekonomis, sesuai
dengan porsi yang didapat. Bahkan di beberapa kedai menawarkan membeli
dalam porsi berapapun”.

“Tentu. Saya akan merekomendasikan yang menurut saya rasanya enak,
dengan harga yang ekonomis juga kepada orang-orang yang belum pernah
mencoba”.

“Selain ceritanya kebanyakan menarik dan seru, aku juga suka OSTnya,
latar tempat yang disuguhin juga bagus”.

Jawaban ND (22) :

1.

“Kalo aku hampir tiap hari nonton drama Korea, antara rewatch drama atau
drama yang belum sempet aku tonton sampe ending sampe akhir yang di
pertengahan aku pause sama drama yang ternyata seru tap udah keluar, udah
full atau engga update drama yang aku tonton. Karena sesering itu aku
nonton drama jadi kalo di list tuh udah ratusan gitu. Jangka dalam berapa
waktunya, kalo aku dalam sehari misal ada 4 drama nih yang aku ikutin itu
tuh pasti diatas 8 jam karena per drama itu 2 episode keluar. Kadang
dibawah soalnya biasanya aku kalo bosen sama scene nya itu aku cepetin
gitu. Aku juga kalo nonton drama kalo update itu kalo di minggu itu 2
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episode udah keluar nah baru aku tonton. Karna aku kalo misalnya satu
episode aku tonton terus nunggu satu episode lagi besoknya kaya males gitu
nah terus kalo rewatch atau drama atau nyelesain drama lama itu beda
waktu, jadi kaya misalnya aku hari in nonton update tapi karna besok udah
ga ada update jadi aku nontonnya itu besoknya lagi ya aku nonton yang
rewatch atau yang nyelesain drama yang lamanya”.

. “Kalo tentang Korean Street Food aku tau, karna dari awalnya itu aku karna
sering nonton drama yang munculnya itu banyaknya itu Tteokbokki sama
Sundae kaya gitu. Tapi kalo dari variety show aku lebih tau banyak. Karna
mereka kan variety shownya kadang ada yang variety show masak ada
variety show jalan-jalan , wisata kuliner kaya gitu-gitu aku lebih tau tentang
street food gitu kaya liat pembuatannya juga dari TIKTOK juga suka
adayang bikin dari warung buka sampe makanannya jadi gitu kaya eomuk,
hotteok, kimbab gitu”

. “Kalo aku sering beli sih. Biasanya tuh kaya Tteokbokki sama Gamjahotdog
aku sering beli itu. Jadi disekitar rumah tuh kaya ada tempat langganan aku
jadi biasa kalo ga jalan aku pake Gofood mesennya. Terus kan kalo di
kampus ada bunsik di kantin jadi lebih gampang gitu kalo mau beli juga,
jadi sekalian ke kampus sekalian beli gitu. Kalo aku ke kampus makan itu
sebulan satu atau dua kali, Cuma kalo dideket rumah aku basanya pesen
ojol maupun jalan aku belinya 6 kali dalam sebulan, karna aku lebih
nikmatin Tteokbokki atau Gamjahotdog nya itu. Selain itu kaya eomuk atau
odeng gitu-gitu aku lebih seringnya beli di Lawson jadi kalo di tempat
lagganan aku itu Hotdog nya doang yang enak kalo eomuk nya kurang.
Sesering itu kalo paling dikit aku itu dua kali dalam sebulan”.

. “Alasannya sih karna pas awal mau tau lebih dalem tentang Korea entah
budaya atau bahasa. Jadi Karna aku udah bakor, mau tau budayanya. Emang
ga nyambung sih. Pengen tau aja, tapi malah ketagihan karna emang suka.

. “Rasa kepuasan atas beli produk yang diinginkan pasti besar ketika sesuai
ekspektasi. Sejauh ini 50% puas 50% tidak puas. Dari mulai rasa, tekstur
dan wangi yang memang pakai bumbu korea atau campuran dengan bumbu
lokal”.

. “Untuk keuntungan dan manfaat, lidah yang awalnya hanya cocok dengan
makanan lokal bisa cocok dengan makanan luar. Yang emang saya juga
suka mencoba makanan khas luar atau jajanan. Dengan alasan walau tidak
bisa pergi ke negara tujuan, masih bisa ‘pergi’ dengan menikmati makanan
nya”.

. “Besar dalam persen sekitar 30-40%. Karena terlalu sering menikmati
Korean Street Food yang itu itu saja, sehingga bosan. Namun untuk Korean
Street Food lain, mungkin karena belum mencoba jadi masih menjadi
penyumbang besar persenan”.

. “Karena lidah saya lebih cocok dengan Korean Street Food dibanding
makanan luar lain, tapi lebih ke mood yah. Untuk keseharian lebih suka
jajanan lokal, karena harga juga masih terjangkau dan susah untuk milih
toko yang menjual Korean Street Food dengan rasa asli korea”.

. “Ketika hari itu ingin Korean Street Food maka bisa 30-40 menit untuk
mempertimbangkan pembeliannya“.
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10. “Kalau harga standar sih, karena sesuai sama kualitas. Ada harga ada
kualitas™.

11. “Niatan banyak dan sering, terutama kepada keluarga yang emang asing
sama makanan selain dari lokal”.

12. “Pertama karna jalan cerita drama Korea tuh anti mainstream gitu, karna
ceritanya yang seru jadi suka kebawa emosi. Kadang suka ada scene
romantis antara pemeran wanita dan laki-laki kan jadi kadang suka baper
sendiri hehehe”.

Jawaban C (17) :

9.

“Ga terlalu sering sih, paling 2 sampai 3 jam perhari”

“Ya tau. Tau makanan itu dari Youtube, drama Korea dan juga dari keluarga”.
“Ya pernah, biasanya dalam seminggu jajan Korea Street Food bisa sampai 5
kali”.

“Karena penasaran sama rasa makanan Korea”.

“Iya puas, karena akhirnya bisa beli dan mencoba Korean Street Food setelah
sebelumnya hanya bisa melihatnya lewat tayangan yang di drama saja”.

“Ya aku jadi lebih tau seperti apa rasa dan tampilan dari Korean Street Food,
walaupun pastinya bumbu yang dipakai tidak sama persis dengan di Korea
tetapi cukup memuaskan”

“Cukup besar sih ya, karna yang awalnya penasaran sama rasanya seperti apa
dan pas sudah beli jadi ketagihan dan rasanya enak pula. Jadi kalo bisa di rate
1-10 aku kasih nilai 8.5”.

“Karena awalnya pasti karna penasaran ya, abis nonton drama Korea terus
jadinya kepengen nyobain makanannya. Rasa nya juga beda dari makanan
kaki lima yang biasanya ada di sini”.

“Kalo lagi kepengen banget beli biasanya ga lama setelah itu langsung segera
berangkat pergi ke kedainya sih”

10. “Ya cukup ekonomis bagi pelajar”
11. “Tentu ada. Seringkali aku rekomendasin. Korean Street Food ke temen-

temen yang lain juga”.

12. “Karena ceritanya yang menarik _dan visual dari pemerannya yang sangat

menarik perhatian”.

Jawaban AN (22) :

1.

“Untuk seberapa sering itu, aku termasuk yang jarang nonton drama Korea.
kalo nonton drama Korea itu nunggu mood aku dulu sih. Untuk berapa lama
waktu yang anda gunakan nonton drama Korea, aku biasanya kalo aku lagi
ngikutin suatu drama Korea itu biasanya aku bakalan marathon dan aku
bakalan nonton kaya seharian gitu”.

“Aku tau Korean Street Food dan aku tau tau Korean Street Food itu dari
drama Korea dari Youtube gitu”.

“untuk aku pernah atau engganya, aku pernah bahkan bisa dibilang cukup
sering membeli Korean Street Food sih. Karna aku suka jajan, aku kaya
hampir setiap hari kadang aku beli Tteokbokki beli corndog gitu, kaya yang
berhubungan dengan makanan Korea”.
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8.
9.

10.

11.
12.

Untuk membeli makanan Korea alesan aku karna pertama kan karna nonton
drama Korea ya jadi penasaran kaya rasanya kaaya gimana sih gitu. Ternyata
makanan Korea itu cocok gitu di lidah aku dan jadinya yaudah jadi makanan
kudapam yang sering aku beli”.

“Iya, saya mendapatkan kepuasan tersendiri setelah membeli Korean Street
Food”.

“Ada, karena setelah mencoba Korean Street Food hal itu bisa dijadikan
bisnis walaupun bisnis tersebut masih dalam lingkup yang kecil”.
“Berdasarkan penilaian dari angka 1-10 saya memberikan rate, 9 dari 10
terlebih jika mencoba di negaranya langsung, karena banyak makanan korea
yang unik dan banyak pilihannya”.

“Karena pilihannya variatif dan unik”.

“Tidak memperlukan waktu yang lama, jika ingin membeli Korean Street
Food saya akan langsung membelinya”.

“Cukup ekonomis dan untuk harga yang terjangkau Korean Street Food di
bekasi lumayan enak”.

“Tentu, karena makanan yg enak bisa membuat mood seseorang membaik”.
“Karena aku suka hal-hal yang emosional, kaya di drama Korea contohnya.
Sering kali aku ngerasa terlalu bawa perasaan pas nonton dramanya”.

Jawaban AJ (22) :

cuhrwndE

~

10.

11.
12.

“Jarang, 3 jam bisa kurang atau lebih”.

“Tau, dari teman drama Korea”

“ Pernah beli Korean Street Food, tapi tidak sering”

“Penasaran dengan rasanya”.

“Ya merasa puas karna sudah-pernah mencoba makanan tersebut”

“Jadi tau rasanya, dan gaperlu jauh-jauh ke Korea untuk mencicipi
makanannya”

“Hmm karna aku jarang beli jadi ga terlalu sih ya”

“Pengen nyoba aja gitu rasa dari Korean Street Food tuh kaya gimana
dibandingkan dengan jajanan lokal lainnnya”.

“Hmm masih suka mikir-mikir dulu-sih, ga yang langsung gitu. Paling 20
menitan lah ya untuk mempertimbangkan jadi beli apa engganya”.

“Ya cukup ekonomis, biasanya di bandrol mulai dari 10 hinga 15 ribu. Cukup
murah lah ya dari segi harga”.

“Tentu ada”

“Karena melihat visual para pemainnya, terus juga ya karna ceritanya yang
unik. Yang bener-bener kaya menggambarkan kehiudupan di Korea seperti

2

apa’”.

Jawaban ML (26) :

ouakrwnE

“Sering, kadang hampir setiap hari sekitar 2-3 jam”

“Tau, pertama tau dari nonton drama Korea”

“Pernah dan sering membeli. Sekitar 4-5 kali dalam seminggu”
“Rasanya enak dan visualisasinya menarik.”

GGIya”

“Jadi kenal makanan dari negara lain”.
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7.

8.

9.

10.
11.
12.

“Besar banget karena suka banget nyobain kedai kedai yang jual makanan
Korea”.

“Kepo aja pas liat drakor terus pas dirasain enak aja rasanya, beda dari
jajanan yang lain juga”.

“Gapake lama karena emang suka”.

“Tergolong ekonomis dan masih masuk di kantong”.

“Tentu aja, biar bisa nambah temen makan Korean Street Food bareng”.
“Mungkin karna ceritanya yang seru kali ya, terus juga ceritanya ringan yang
ga terlalu mengambil banyak konflik gitu. Pemainnya juga cantik dan
ganteng, jadi suka deh”.

Jawaban MF (22) :

1.

B w

® ~

10.

11.

12.

“Untuk seringnya seminggu itu bisa 3 drama terus satu hari itu bisa sampe
nonton marathon”.

“Saya tau, saya tau dari Youtuber (Korean mukbang), temen saya yang
pernah makan”.

“Saya pernah beli Street Food itu, waktu itu sekitar 5-10 kali dalam sebulan.”
“Alasan menyukai Street Food, awalnya karna dari drama Korea dan liat
teman dan keluarga makan itu jadi ya.. ingin nyoba”.

“Terkadang merasa puas ketika rasanya memuaskan, kalo tidak sesuai ya
kecewa juga”.

“Untuk manfaat mungkin tidak, lebih ke arah rasa penasaran yang akhirnya
terpuaskan”.

“Sekitar 70% .

“Karna sudah bosan sama jajanan lokal, jadi mau berpindah haluan gitu”
“Mungkin ketika rasa ingin-mencoba yang sangat tinggi langsung ingin
membeli”.

“Untuk harga termasuk tidak murah tidak juga mahal, standar pada
umumnya’.

“Ya ada, tapi rekomendasi yang saya kasih kepada mereka yang belum
pernah mencobanya harus benar benar dengan rasa yang enak”.

“Karna aktornya. Pasti dong suka banget ngeliat aktor Korea, tapi selain itu
juga karna ceritanya yang bagus sih. Aku suka drama Korea yang genre
romance, jadi suka baper sama pembawaan aktornya”.

Jawaban SM (23) :

1.

2.

“Terkadang seminggu bisa nonton sampai 5 kali, hmm.. biasanya dalam
sehari mengahabiskan waktu sampai 6 jam”

“Iya tau, tapi kan Korean Street Food jenisnya ada banyak ya nah aku Cuma
tau beberapa doang sih. Kaya corndog, tteokbokki, odeng yang umum. Tau
Korean Street Food dari drama Korea.

“Ya, cukup sering. Dalam waktu satu minggu aku bisa sampai 7-8 kali beli
Korean Street Food”.

“Pertama karena aku penasaran Sama rasanya, terus juga karena visualisasi
yang ditampilkan dalam drama Korea tuh keliatannya menarik jadi aku
tergiur untuk mencoba. Setelah nyobain, ternyata enak. Jadi ketagihan deh”.

62



No

10.
11. ¢
12.

“Ya. Karna aku jadi tau gimana rasa Korean Street Food, terus kalo abis beli
Korean Street Food aku sering upload di media social ku, biar tambah jadi
kekinian”.

“Ya jadi tau rasa dan bentuk dari Korean Street Food”.

“Kalo di rate dari 6-10 aku kasih 8.

“Karena suka aja. Tampilannya yang lebih menarik dari jajanan lokal
sedangkan harga yang ditawarkan sama dengan jajanan lokal sehingga
membuat aku lebih milih beli Korean Street Food dibanding jajanan lokal”.
“Kalo lagi kepengen banget beli, ya detik itu juga langsung beli”.

“Ya cukup ekonomis”.

iya ada, karena aku merekomendasikannya untuk adikku”.

“Suka karna ceritanya yang seru, kaya drama yang waktu itu hits “Hometown
Cha-Cha-Cha” drama itu bikin baper banget sih, karna drama Korea tuh
sering banget yang menampilkan kalo cowo disana se-sweet itu”.

Jawaban LA (22) :

1.

7.

8.
9.
10.

“Kalo dibilang sering sih tergantung , tergantung kaya ada atau engga drama
yang lagi aku pengen nonton atauyah sekedar hanya mau liat aja
itutergantung sih. Berapa lama itu juga tergantung dramanya itu lag ongoing
atau engga, kalo lag ongoing biasanya paling Cuma satu jam. Satu jam atau
engg apaling sebentar 30 menit , itu kalo yang on going. Cuma kalo aku
marathon misalnya drama yang aku pengen nonton ulang atau yang aku
sengaja nunggu sampe dramanya selesai yaa paling kalo sampai marathon itu
bisa smpai 5 jam 6 jam .bisa lebih dari itu atau kurang dari itu.

“ya tau sih awalnya tau juga dari drama pasti, dari drama atau dari.. kan aku
emang suka kpop 'idiol yah.-Kan banyak tuh kpop idiolnya di variety show
makan ,mkanan street food yang disana terus kalo di drama juga banyak
scene nunjukin tokonya lagi jajan jajan kaya tteokboki, sama odeng atau
omuk.

“Pernah waktu itu diajak temen disalah satu restoran di sumarecon mall
bekasi sama dulu pernah jajan di kaya di emperan ada, pinggiran jalan jajanan
pinggiran jalan. Jajan tteokbokki kalo ga salah. Kalo seberapa sering sih
termasuk jarang Cuma waktu saya makan, saya juga suka sama korean street
foodnya.

“Pertama karna penasaran sih pastinya penasaran kan, karna banyak drama
atau di variety show yang sering banget tampilin maknaan street food kan
kita jadi penasaran kan sama rasanya gimana, terus yang kedua saat udah
nyobain dan suka. Yaudah karna suka, makanya langsung beli korean street
food dan sampe sekarang jadi penikmatnya”

“Tidak ada kepuasan tersendiri, kurang lebih seperti membeli makanan yang
lain”.

“Bisa mengetahui cita rasa Korean Street Food, walaupun sering kali
disesuaikan dengan lidah Indonesia”.

“Lumayan tinggi karena kadang visualnya yang menarik sangat menggugah
selera”.

“Visualnya yang menggugah selera.”

“Kurang lebih 15-30menit sebelum memutuskan untuk memesan”

“Tidak, untuk pedagang di dekat rumahku cenderung mahal”.
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11. “Ada”.

12. “Kalo aku pribadi sih karna drama Korea punya jalur cerita yang unik ya,
terus juga kadang suka nampilin panorama alam disana juga atau bahkan
makanan khas sana. Jadi aku suka, kan aku jadi tau gimana keadaan disana
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